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Lampiran 1. Metode pengujian Sampel 
1. Nilai Kalor (SOP Laboratorium motor Bakar Teknik Mesin) 

a. Alat :  

1) Tabung pembakaran 

2) Kawat pembakaran 

3) Thermometer 

4) Timbangan 

5) Bom calorimeter 

6) Tabung oksigen 

7) Saringan dan gelas Ukur 

8) Cawan 

9) Stopwatch 

b. Bahan :  

1) Aquades 

2) Sampel 

c. Cara Kerja : 

1. Isi tabung Bomcalori meter dengan cairan aqquades sebanyak 3,7 

liter 

2. Timbang sampel sebanyak 1 gram 

3. Potong kawat pembakar sebanyak 10 cm 

4. Pasang kawat pembakar pada gantungan cawan 

5. Letakkan cawan pada gantungannya 

6. Masukkan cawan ke dalam tabung pembakaran dan tutup dengan 

rapat 

7. Isi oksigen sebesar 30 Psi 

8. Masukkan tabung pembakaran pada tabung bom calorimeter yang 

telah diisi cairan aquades 

9. Pasang kabel arus pemantik pembakaran  

10. Tutup tabung bom kalorimeter 

11. Pasang thermometer pada tabung bom kalorimeter 

12. Hubungkan bom kalorimeter pada sumber listrik tekan tombol 

power bom kalorimeter 
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13. Jalankan dynamo pengaduk cairan aquades bersamaan dengan 

stopwatch 

14. Catat perubahan suhu temperatur aquades setiap menit, dimulai 

dari menit ke 6 sampai menit ke 20 

15. Tekan tombol bom pada menit ke 10, selama 3-5 detik 

16. Setelah menit ke 20 keluarkan tabung pembakaran dari tabung bom 

kalorimeter 

17. Keluarkan cawan tempat sampel dari tabung pembakaran  

18. Foto cawan setelah pengujian sampel 

2. Gula Pereduksi ( Metode miller, 1959) 

a. Alat: 

1) Tabung uji 

2) Pipet ukur 10 ml 

3) Spektrofotometer UV-VIS (Panjang gelombang 575 µm) 

4) Kuvet 

5) Labu ukur 100ml 

6) Shaker 

7) Timbangan analitik 

8) Blender  

9) Hot Plate 

b. Bahan : 

1) Larutan reagen Dinitrosalicylic Acid 1% ( Aquades 500 ml, 

Dinitrosalicylic acid 5g, NaOH 5g, Na₂SO₃ 0,25 g) 

2) Garam Rochelle 40% ( Aquades 100 ml, Potassium Sodium 

Tartrate (K₂SO₄) 40 g) 

3) Aquades 

c. Cara kerja : 

1. Menghaluskan sampel dengan blender hingga Halus 

2. Menimbang sampel sebanyak 1 gram untuk pengujian 

3. Memasukkan sampel ke dalam gelas piala 100 ml 

4. Menambahkan Aquades sebanyak 9 ml ke dalam gelas piala berisi 

sampel 
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5. Mengekstraksi sampel dengan menggunakan shaker selama 15 

menit 

6. Mengambil 1 ml sampel yang telah diekstraksi dan masukkan ke 

dalam labu ukur 100 ml 

7. Tambahkan aquades sampai ditanda batas 

8. Homogenkan sampel 

9. Mengambil 1 ml sampel yang dilakukan pengenceran 100 ml dan 

memasukkannya ke dalam tabung reaksi 

10. Menambahkan 3 ml larutan DNS ke dalam tabung reaksi 

11. Memanaskan sampel pada suhu100°C selama 5 menit hingga 

larutan sampel menghasilkan warna coklat-merah 

12. Menambahkan 1 ml Garam Rochelle pada larutan uji untuk 

menstabilkan warna 

13. Mendinginkan sampel hingga mencapai suhu ruang 

14. Memasukkan sampel ke dalam kuvet spektofotometri 

15. Membaca absorbansi sampel uji dengan menggunakan 

spektrofotometer UV-VIS dengan Panjang gelombang 575 µm. 

3. Kadar Air (ASTM D4442-15) 

a. Alat  

1) Cawan  

2) Oven 

3) Blender 

4) Timbangan analitik 

b. Bahan  

Sampel sebanyak 10g 

c. Cara kerja 

1. Blender sampel terlebih dahulu hingga halus 

2. Panaskan cawan selama 3 jam  

3. timbang cawan  

4. masukkan sampel sebanyak 10 g ke dalam cawan 

5. memanaskan cawan yang telah diisi sampel ke oven dengan suhu 

105̊C selama 16 jam 
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6. dinginkan ke dalam desikator selama 30 menit 

7. menimbang berat cawan  

8. mencatat hasil pengujian  

 

4. Prosedur pengukuran Free Air Space (FAS) (Mohee and Mudhoo, 

2005) 

a. Alat : 

1) Timbangan duduk 

2) Wadah dengan keterangan volume 

3) Meteran  

b. Bahan:  

Sampel Sampah 

c. Cara kerja: 

1. Menimbang berat wadah dan mencatatnya 

2. Memasukkan sampel ke dalam wadah hingga seperdua penuh 

3. Menghentakkan 3 kali dengan menjatuhkan wadah dari ketinggian 

20 cm 

4. Memasukkan kembali sampel hingga habis 

5. Menghentakkan 3 kali dengan menjatuhkan waddah dari ketinggian 

20 cm 

6. Menimbang berat sampel 

7. Menghitung berat jenis nya  
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Lampiran 2. Dokumentasi kegiatan 
 

 

Perhitungan timbulan sampah 

  

Perakitan Reaktor 

Proses Pencacahan bahan baku 



85 
 

 
 
 

  

Proses pengujian Gula pereduksi 

  

Pengontrolan Bahan baku 

 
 

Sampel pengujian 
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Proses pengujian Kadar Air 

Proses pengujian Nilai Kalor 
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Lampiran 3. Uji Korelasi 
 

a. Kadar Air 
 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 MC-R1 MC-R2 MC- R3 

N 22 22 22 

Normal Parametersa,b Mean .5550 .5164 .5050 

Std. Deviation .04033 .08611 .07130 

Most Extreme Differences Absolute .102 .244 .108 

Positive .096 .120 .101 

Negatif -.102 -.244 -.108 

Test Statistic .102 .244 .108 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .001c .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 
b. Suhu 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Suhu-R1 Suhu-R2 Suhu- R3 

N 22 22 22 

Normal Parametersa,b Mean 38.3045 39.4273 39.5000 

Std. Deviation 3.12128 4.20693 5.27429 

Most Extreme Differences Absolute .209 .145 .161 

Positive .095 .145 .161 

Negatif -.209 -.100 -.083 

Test Statistic .209 .145 .161 

Asymp. Sig. (2-tailed) .014c .200c,d .141c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

c. Gula Pereduksi 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
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 Selulase-R1 Selulase-R2 Selulase- R3 

N 22 22 22 

Normal Parametersa,b Mean 9.9191 13.1886 14.4927 

Std. Deviation 6.31672 6.89788 12.29878 

Most Extreme Differences Absolute .235 .125 .309 

Positive .235 .125 .309 

Negatif -.097 -.074 -.154 

Test Statistic .235 .125 .309 

Asymp. Sig. (2-tailed) .003c .200c,d .000c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Uji Korelasi 

a. Reaktor 1 
 

Correlations 
 Kadar air Suhu Selulase 

Kadar air Pearson Correlation 1 -.070 .076 

Sig. (2-tailed)  .756 .738 

N 22 22 22 

Suhu Pearson Correlation -.070 1 .230 

Sig. (2-tailed) .756  .302 

N 22 22 22 

Selulase Pearson Correlation .076 .230 1 

Sig. (2-tailed) .738 .302  

N 22 22 22 

b. Reaktor 2 
 

Correlations 
 Kadar air Suhu Selulase 

Kadar air Pearson Correlation 1 -.087 -.465* 

Sig. (2-tailed)  .700 .029 

N 22 22 22 

Suhu Pearson Correlation -.087 1 .131 

Sig. (2-tailed) .700  .563 

N 22 22 22 

Selulase Pearson Correlation -.465* .131 1 
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Sig. (2-tailed) .029 .563  

N 22 22 22 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

c. Reaktor 3 
 

Correlations 
 Kadar air Suhu Selulase 

Kadar air Pearson Correlation 1 -.434* .022 

Sig. (2-tailed)  .044 .924 

N 22 22 22 

Suhu Pearson Correlation -.434* 1 .714** 

Sig. (2-tailed) .044  .000 

N 22 22 22 

Selulase Pearson Correlation .022 .714** 1 

Sig. (2-tailed) .924 .000  

N 22 22 22 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

  



90 
 

 
 
 

Lampiran 4. Hasil Pengujian Laboratorium 
a. Nilai Kalor 
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